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AbstrakBeton merupakan bahan yang banyak digunakan dan menjadi unsur utama pada bangunan. Kelebihan beton antara lainmemiliki kuat desak yang tinggi dibanding kuat tariknya, mudah dibentuk, tidak memerlukan perawatan khusus, bahansusun mudah didapat dari alam sekitar, dan lebih awet dibandingkan bahan bangunan lain. Semakin banyak betondigunakan sebagai bahan penyusun struktur beton, maka mendorong penelitian untuk mengembangkan material maupuncara pembuatan beton. Kulit kemiri merupakan salah satu jenis partikel yang bobotnya sangat ringan dalam keadaankering dan cukup keras.Dimana kulit kemiri itu sendiri dikenal sebagai limbah yang banyak tertimbun dan cenderungmenjadi sampah karena pemanfaatannya yang masih sedikit atau relatif kecil, sehingga perlu ditangani secaraserius.Selain itu, dewasa ini kulit kemiri hanya dimanfaatkan untuk sebagian kecil kebutuhan saja.  Tujuan dari penelitianini ialah untuk mengetahui kuat tekan beton serta memanfaatkan limbah kulit kemiri sebagai bahan tambahan betonsebanyak 10%, 20%, serta 30% dengan mutu beton yang direncanakan K225, dengan umur rencana beton 28 hari,Penambahan kulit kemiri pada campuran beton mengakibatkan penurunan kuat tekan beton normal disetiap variasipersentasenya. Hal ini di sebabkan campuran kulit kemiri tidak cukup kuat untuk menjadi pengganti agregat kasar,sehingga mengakibatkan penurunan kuat tekan beton.
Kata kunci: Beton, Kulit kemiri, Kuat tekan Beton
Abstract
Concrete is a material that is widely used and become a major element in the building. The advantages of concrete, among
others, have a strong high pressure than the tensile strength, easily formed, does not require special care, the material is easy
to obtain from the surrounding, and more durable than other building materials. The more concrete is used as the constituent
material of the concrete, hence encouraging research to develop the material as well as the way of making concrete. Hazelnut
shell is one type of particle that is very light weight in a dry and quite hard. Where the hazelnut shell is it self known as a lot of
waste accumulated and tend to become garbage because its utilization is still small or relatively small, so it needs to be
handled seriously. In addition, today hazelnut shell is only used for a small need only. The purpose of this research is to find
out the compressive strength of concrete and to utilize the waste of hazelnut shell as 10%, 20% and 30% concrete additives
with the planned K225 concrete quality, with 28 days concrete plan, The addition of hazelnut shell to the concrete mixture
resulted decrease in compressive strength of normal concrete in each variation of the percentage. This is because the mixture
of hazelnut shell is not strong enough to be a substitute for coarse aggregates, resulting in a decrease in the compressive
strength of the concrete
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PENDAHULUANKebutuhan perumahan,perhubungan dan industri berdampak padapeningkatan kebutuhan bahan-bahanpendukungnya.Salah satu yang meningkattajam adalah kebutuhan terhadap produkBeton.Beton dibuat dengan menggunakanSemen, pasir, kerikil, dan air. Dalampembuatan Beton  harus mempunyai sifatfisis dan mekanis sesuai dengan standar,misalnya SNI (Standart Nasional indonesia).Beton merupakan bahan yangbanyak digunakan dan menjadi unsurutama pada bangunan. Kelebihan betonantara lain memiliki kuat desak yang tinggidibanding kuat tariknya, mudah dibentuk,tidak memerlukan perawatan khusus,bahan susun mudah didapat dari alamsekitar, dan lebih awet dibandingkan bahanbangunan lain. Semakin banyak betondigunakan sebagai bahan penyusunstruktur beton, maka mendorong penelitianuntuk mengembangkan material maupuncara pembuatan beton. (Siswadi 2007)Pemakaian serat dalam campuranbeton sudah cukup lama dilakukan, namunkarena ketersediaannya semakin menurunmaka dikembangkan berbagai jenis, salahsatunya adalah kulit kemiri.Menurut datadari BPS provinsi Sumatera Utara, Sumutmemproduksi kemiri sebesar 12.564,46 tonper tahun. Dimana berat kulit kemiri adalah70% dari berat total kemiri sehingga totallimbah kulit kemiri yang dihasilkanpertahun adalah sebesar 8795,122 ton.Kulit kemiri dalam percobaan ini berasaldari Kecamatan Juhar Kabupaten Karo,dimana Kabupaten Karo adalah pengasilkemiri terbesar kedua di Suamatera Utarasetelah Dairi yaitu sebesar 1.706,40 ton pertahun.Kulit kemiri merupakan salah satubahan tambah ataupun pengganti padaagregat yang akhir –akhir ini mulai ditelitidampak penggunaannya terhadapcampuran pada beton.Penggunaan kulit
kemiri ini dapat diperlakukan sebagaipengganti agregat kasar ataupun halustergantung pada besar butiran cangkangkemiri yang digunakan.Meskipun teknologi Beton telahterbukti kemampuannya, namun karenatuntutan konstruksi terhadap kuat tekandan keawetan maka teknologi ini dapatditingkatkan efektifitas kinerjanya denganpendekatan:  perbaikan atas mutu Betondan penggabungan teknologi pembuatanberbagai komposit.Sesuai dengan perkembanganteknologi, beberapa peneliti terusmemperbaiki sifat sifat beton antara lainmenambah serat ke dalam adukan yangdisebut beton serat, yaitu beton yang dibuatdari campuran semen dengan agregat halusdengan bahan tambahan serat.  Jenis seratyang dapat digunakan untuk memperbaikisifat kurang baik dari beton adalah baja,plastik, kaca, karbon, dan serat alamiah(kulit kemiri).Kemiri mengandung zat gizi dan nongizi.zatnon gizi dalam dalam kemiri misalnyasaponin, falvonoida dan polifenol. Banyakpeneliti telah membuktikan bahwa ketigakomponen ini memiliki arti besar bagikesehatan.Kandungan zat gizi mikro yangterdapat dalam kemiri adalah protein,lemak dan karbohidrat.Mineral dominanyang terdapat dalam kemiri adalah kalium,fosfor, magnesium, dan kalsium.Dalamkemiri juga terkandung zat besi, seng,tembaga dan selenium dalam jumlahsedikit. Kandungan penting lainnya adalahvitamin, folat, serta fitosterol yang dapatmerusak enzim pembentuk kolesteroldalam hati sehingga dapat menghambatpembentukan kolesterol.Pemanfaatan kulit kemiri menjadi alternatifbaru untuk memperoleh beton serat yangdiperoleh dari limbah kulit kayu. Hasillimbah kemiri diharapkan dapatmeningkatkan dan memperbaiki sifat
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mekanik dan sifat fisis beton yang jauhlebih baik dari beton yang tanpa bahantambah tetapi tidak mengurangi mutu.maksud penelitian ini adalah untukmenggunakan kulit kemiri sebagaipengganti sebagian  agregat kasar.Tujuan dari penelitian ini adalahuntuk mengetahui berapa besar pengaruhkulit kemiri sebagai pengganti sebagianagregat kasar terhadap massa dan kuattekan beton.Berdasarkan latar belakang yang telahdiuraikan maka masalah yang dapatdiangkat dalah penelitian ini adalah:a. Apakah pengaruh kulit kemiriterhadap kuat tekan dan massa beton?b. Bagaimana nilai kuat tekan betonsesudah mengalami penambahan kulitkemiri dengan variasi 0%, 10%, 20 %, dan30% kulit kemiri?Bagaimana massa beton sesudahmengalami penambahan kulit kemiridengan variasi 0%, 10%, 20 %, dan 30%kulit kemiri?Dalam penelitian yang penulis lakukan ini,ada beberapa masalah yang dibatasi agarcakupannya tidak terlalu luas, adapunbatasan masalah tersebut adalah sebagaiberikut:1. Menguji kuat tekan dan massa beton K-225.2. Benda uji berbentuk kubus denganukuran panjang 15 cm, lebar 15 cm dantinggi 15 cm.3. Perawatan benda uji dengan caraperendaman.4. Pengujian dilakukan pada umur 28 hari.5. Alat untuk pengujian  tekan betonmengguna alat Compression TestingMachine (CTM)Untuk mendapatkan hasil penelitianyang sesuai dengan yang diharapkan dandapat memperkecil kendala-kendala dalampelaksanaannya. Maka diperlukan metode
penelitian  pengumpulan data dilakukandengan melakukan survey dan penyediaanmaterial beton, pengujian material,rancangan campuran (Mix Design),Pembuatan benda uji (Kubus 15x15x15),Pemeliharaan, dan pengujian Kuat tekansetelah mencapai umur 28 hari. Disampingitu untuk mendukung terlaksananyapenulisan hasil penelitian ini diperlukanbeberapa literatur baik dari Jurnal, buku-buku serta e-bookyang berdasarkan dariinternet yang berkaitan dengan penelitianini.
METODE PENELITIANBahan-bahan penyusun beton dalampenelitian ini adalah :1. Semen yang digunakan semen portland,Semen Padang type I (Ordinary Portland
Cement)
 SNI 15-3500-20042. Agregat halus pasir yang digunakan daritoko material yang diambil dari Kota Binjai.3. Agregat kasar kerikil yang digunakandari toko material yang berasal dari KotaBinjai.4. Air dari PDAM LAB Beton UniversitasSumatera Utara.
Pemeriksaan Bahan
Pemeriksaan Kadar Lumpur Agregat
Halus1. Tujuan :Untuk memeriksa kadar lumpurpada pasir2. Pedoman Penelitian : Kandungan lumpurtidak dibenarkan melebihi 5% apabilamelebihi maka pasir harus dicuci.3. Hasil penelitian : Dari hasil pemeriksaan,kadar lumpur dalam pasir sebesar 2,21%.Dinyatakan layak untuk penelitian.
Pemeriksaan Analisa Ayakan Agregat
Halus
Amri, D, Irwan, dan ardan, M. (2017), Pengaruh Penambahan Pecahan Kulit Kemiri Sebagai PenggantiSebagian Agregat Kasar Pada Beton Terhadap Massa Dan Kuat Tekan Beton.
91
1. Tujuan Penelitian : Untuk menentukangradasi dan modulus kehalusan pasir (FM).2. Pedoman Penelitian :FM= Σ% komulatif tertahan ayakan 0,150 mm100Dari hasil pemeriksaan analisa ayakan pasirtersebut didapat nilai FM = 2,65 termasukdalam pasir sedang (2,60 < FM < 2,90).
Pemeriksaan Berat Isi Agregat Halus1. Tujuan Penelitian : Untuk mengetahuiberat isi pasir cara padat dan cara longgar.2. Pedoman penelitian menunjukkanbahwa pasir yang dirojok atau cara padatlebih besar dari pada dengan pasir yangtidak dirojok atau dengan cara longgar.3. Dari hasil pemeriksaan didapat :a. Berat isi cara merojok :1310,35 kg/mb. Berat isi cara tidak merojok :1231,70 kg/m
Pemeriksaan Berat Jenis Dan Absorpsi
Agregat Halus1. Tujuan Penilitian : Untuk menentukanberat jenis dan penyerapan (absorpsi)pasir.2. Pedoman Penelitian : Berat jenis kering <Berat jenis SSD < Berat jenis semu3. Dari hasil penelitian didapat :a. Berat jenis kering : 2,44 gr/cmb. Berat jenis SSD : 2,49 gr/cmc. Berat jenis semu : 2,53 gr/cmd. Absorpsi : 1,5%4. 2,44 < 2,49 < 2,53, pasir layak untukpercobaan.Tabel 1.Kesimpulan Pemeriksaan AgregatHalusPemeriksaan HasilKadar Lumpur 2,21%
Analisa Ayakan 2,65Berat Isi (UW) 1231,70 kg/mBerat Jenis (SSD) 2,49 gr/cmAbsorpsi 1,5%Sumber : penelitian 2017
Pemeriksaan Kadar Lumpur Agregat
Kasar Batu sugai1. Tujuan Penelitian : Untuk memeriksakadar lumpur batu sungai2. Pedoman Penelitian : Kandungan lumpurpada agregat kasar tidak melebihi 1%apabila melebihi agregat harus dicuci.3. Dari hasil penelitian kadar lumpur batusungai sebesar = 0, 73% sehingga batusungai dapat digunkan dalam percobaan.
Analisa Ayakan Agregat Kasar Batu sugai1. Tujuan Penelitian : Untuk memeriksapenyebaran gradasi dan menentukanmodulus kehalusan (FM).2. Pedoman PenelitianFM = Σ% komulatif tertahan ayakan 0,150 mm100Agregat kasar yang dapat dipakai dalamcampuran beton harus mempunyaimodulus kehalusan (FM) antara 5,5 – 7,5.Dari hasil pemeriksaan diperoleh FM adalah7,16 sehingga dapat digunakan dalampercobaan.
Pemeriksaan Berat Isi Agregat Kasar
Batu Sugai1. Tujuan Penelitian : Untuk menentukanberat isi batu kali dengan cara padat dancara longgar.2. Pedoman Penelitian : Dari hasilpenelitian berat isi dengan cara padat ataumerojok lebih besar dari pada berat isidengan cara longgar atau tidak merojok.3. Dari hasil penelitian diperoleh :
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a. Berat isi padat :1785,40 kg/mb. Berat isi longgar : 1680,04kg/m
Pemeriksaan Berat Jenis dan Absorpsi
Agregat Kasar1. Tujuan Penelitian : Untuk menentukanberat jenis dan penyerapan (absorpsi) airbatu kali.2. Pedoman penelitian : Berat jenis kering <Berat jenis SSD < Berat jenis semu3. Dari hasil penelitian diperoleh :a. Berat jenis kering : 2,53 gr/cmb. Berat jenis SSD : 2,62 gr/cmc. Berat semu : 2,65gr/cmd. Absorpsi : 1,74%Tabel 2.Kesimpulan Pemeriksaan AgregatKasarSumber : penelitian 2017
Perencanaan Campuran Beton (Mix
Design)Perencanaan campuran beton denganperbandingan berat material dilakukanuntuk menentukan kekuatan beton yangdiinginkan. Dalam penelitian ini digunakanmetode Development Of Environment (DOE).Adapun langkah-langkah dalamperencanaan campuran beton denganmetode DOE menurut SK SNI T – 15 – 1990– 03 adalah sebagai berikut :1. Menetapkan kuat tekan beton yangdisyaratkan2. Menetapkan nilai deviasi standar / nilaitambah3. Menghitung nilai tambah (M)4. Menghitung kuat tekan rata-rata perlu5. Menetapkan jenis semen dan agregat6. Menentukan faktor air semen7. Menetapkan nilai slump8. Menetapkan ukuran besar butirmaksimum
9. Menetapkan kadar air bebas10. Menghitung kebutuhan semen11. Menetapkan kebutuhan semen yangsesuai12. Menentukan persentase agregat halusdan kasar13. Menghitung berat jenis SSD agregatgabungan14. Menentukan berat jenis beton15. Menghitung berat masing-masingagregat16. Koreksi berat agregat dan berat air
Penentuan Jenis dan Jumlah Benda UjiDirencanakan dalam penelitian inijumlah benda uji masing-masing adalah 20benda uji beton normal, 20 Benda uji Betondengan Campuran kulit kemiri 10% dan 20Benda uji Beton dengan campuran kulitkemiri20%serta20bendauji beton dengan campuran 30% kulitkemiri, Cetakan benda uji berbentuk kubus(15x15x15)cm .
Perawatan (curing)Perawatan benda uji dilakukan dengancara perendaman. Perawatan beton inibertujuan untuk menjamin proses hidrasisemen dapat berlangsung dengansempurna, sehingga retak-retak padapermukaan beton dapat dihindarai sertamutu beton yang diinginkan dapat tercapai.Selain itu kelembaban pemukaan beton jugadapat menambah ketahanan beton
Pemeriksaan HasilKadar Lumpur 0,73%Analisa Ayakan 7,16Berat Isi (UW) 1680,04 kg/mBerat Jenis (SSD) 2,62 gr/cmAbsorpsi 1,74%
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terhadap pengaruh cuaca dan lebih kedapair. Adapun cara perendamannya adalahsebagai berikut :1. Setelah 24 jam maka cetakan betonkubus dibuka, lalu dilakukan perendamanterhadap sampel beton tersebut.2. Perendaman dilakukan sampai umurbeton 28 hari.3. Sebelum beton direndam terlebihdahulu diberi nama pada permukaannya.
Pengujian Kuat Tekan Sampel BetonPengujian kuat tekan beton dilakukanpada umur beton 28 hari. Langkah-langkahpengujiannya adalah :1. Kubus beton diangkat dari rendaman,kemudian dianginkan atau dilap hinggakering permukaan2. Menimbang dan mencatat berat sampelbeton , kemudian diamati apakah terdapatcacat pada beton sebagai bahan laporan3. Pengujian Kuat Tekan denganmenggunakan mesin uji tekan beton4. Meletakkan sampel beton ke dalam alatpenguji, lalu menghidupkan mesin dansecara perlahan alat menekan sampel beton
Mencatat hasil kuat tekan beton untuk tiapsampelnya.
Nilai SlumpPerhitungan nilai slump pada betonpada dasarnya percobaan sederhana untukmengetahui workability beton segarsebelum diaplikasikan dalam pengecoran.Percobaan dilakukan menggunakan kerucutabrams yang berdiameter atas 10 cm danberdiameter bawah 20 cm. Penelitianmengacu pada SNI 1972 : 2008. Padapengujian slump beton normaldirencanakan sebesar 6 - 18 cm.Tabel 3.Data hasil pengujian slump testbeton normal(Sumber :Hasilpenelitian2017)
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Pengujian Kuat Tekan Benda Uji KubusPengujian kuat tekan beton bertujuanuntuk mengetahui kuat tekan beton normaldengan karakteristik K 225 (dengantambahan kulit kemiri). Pada penelitian ini,pengujian kuat tekan dilakukan setelah 28hari dari pembuatan benda uji. Padadasarnya pengujian kuat tekan mengacupada SNI 03 – 1974 – 1990 “Metode
Pengujian Kuat Tekan Beton”. Apabilasesuai prosedur maka dapat dibandingkankuat tekan beton normal dan betoncampuran kulit kemiri.Dari hasil pengujian kuat tekan diperolehhubungan rata-rata dari beton normal danbeton yang dicampur dengan kulit kemiri.Massa beton normal memiliki rata-rata828,57 Gram dan Massa rata-rata betondengan campuran kulit kemiri 30% adalah515,31 Gram. Hasil dari kuat tekan rata-rata beton normal sebesar 264,00 kg/cmdan kuat tekan rata-rata beton 10% yangtambah dengan kulit kemiri sebesar 174,00kg/cm , sehingga karakteristik beton yangawalnya K 225 berkurang menjadi menjadiK 175. Bahan-bahan material penyusunbeton diperiksa dan dianalisa dengan baiksehingga perkiraan penetapan kuat tekansedikit lebih besar dari yang direncanakan.Penambahan kulit kemiri sebagai bahantambahan beton mengakibatkan kurangnyadaya ikat antara semen dan pasir. Denganpenyerapan yang besar ini sebelumdicampur kulit kemiri dikondisikan terlebihdahulu dalam kondisi jenuh agar tidakterjadi penyerapan yang besar terhadap airsemen. Berat jenis kulit kemirimenyebabkan kulit kemiri naikkepermukaan beton saat proses pemadatanbeton menggunakan vibrator. Hal inimenyebabkan permukaan beton menjaditidak rata.Kulit kemiri yang naikkepermukaan menyebabkan kekuatan pada
permukaan beton menjadi sangat lemah.Pada proses pengujian kuat tekan beton,permukaan beton yang mendapat tekananlebih cepat mengalami retakan danmembuat daya tekan pada betonmengalami penurunan yang sangat besar.
Gambar 2.kurva kuat tekanSumber : penelitian 2017
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Penambahan Kulit kemiri padacampuran beton mengakibatkan penurunankuat tekan beton normal disetiap variasipersentasenya.Hal ini disebabkankurangnya daya ikat antara semendan pasir.Berat jenis kulit kemirimenyebabkan kulit kemiri naikkepermukaan beton saat proses pemadatanbeton menggunakan vibrator. Hal inimenyebabkan permukaan beton menjaditidak rata.Kulit kemiri yang naikkepermukaan menyebabkan kekuatan padapermukaan beton menjadi sangat lemah.Pada proses pengujian kuat tekan beton,permukaan beton yang mendapat tekananlebih cepat mengalami retakan danmembuat daya tekan pada betonmengalami penurunan yang sangat besar.Massa pada beton juga mengalamiperubahan yang cukup besar.Hal inidisebabkan berat kulit kemiri yang jauhlebih ringan dibandingkan berat kerikilyang membuat berat beton menjadi lebihringan.
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